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Abstrak

Umat Islam semakin yakin bahwa model pendidikan Islam ideal adalah yang
mampu mengasah kecerdasan pikiran sekaligus kesalehan spiritual. Yang mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi modern plus ilmu agama Islam yang
memadai. Pada tingkat elementer pekerjaan itu bisa dilakukan oleh Madrasah
Ibtidaiyah (MI), namunpada kenyataanya MI belum mampu mengemban tugas
tenebut sehingga umat kemudian melirik SD Islam elit. Kepeloporan/keunggulan
MI bisa muncul kembali bila dipupuk dengan tenaga pendidik professional
kompeten, penguatanjejaring madrasah, dan optimalisasi yayasan atau organisasi
keagamaan yang menjadi payung MI.

Kata Kunci: Inovasi Pendidikan, Keunggulam MI.

A. Pendahuluan

Ketika menatap panorama pendidikan Indonesia kontemporer, tidak
sedikit penyelenggara dan pengelola pendidikan madrasah dibuat terhenyak.
Bagaimana tidak terhenyak, ketika madrasah yang dikatakan sekolah umum
plus berciri khas agarna Islam mengalami kelesuan, pada saat bersamaan justru
bermunculan dan menjamur sekolah Islam elit/unggulan yang memperoleh
mandat penuh dari umat1. Padahal dari sisi kelembagaan ataupun

* Mahasiswa S2 Pendidikan Dasar UNY, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah PK
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1 Setelah mencermati gerak dan kiprah sekolah Islam elit/unggul, Azyumardi Azra
berani menelorkan tesis bahwa kemunculan dan menggejalanya sekolah Islam unggul
merupakan sebuah model santrinisasi gaya baru di Indonesia. Santrinisasi dalam pengertian
membuat umat Islam semakin memahami agamanya dan menjalankan kehidupan sehari-hari
sebagaimana yang dianjurkan ajaran Islam. Di masa lalu, pengajian al-Quran dan pesantren
yang memainkan peranan penting dalam usaha itu. Lihat Azyumardi Azra, "The Rise of
Muslim Elite Schools: A New Patern of Santrinization in Indoensia", Al-Jamiah Journal of
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kurikulumnya sekolah Islam unggulan itu hampir tidak ada bedanya dengan
madrasah2. Kalaupun terdapat citik perbedaan itu lebih terletak pada tata kelola
sekolah dan kualitas guru. Majalah Triwulan Madinah memberi kesaksian
berikut ini:

Dalam satu delude terakhir ini, ledakan sekolah-sekolah Islam memang sangat
cerasa... Kini, keragaman itu diperkaya dengan sekolah-sekolah yang berlabel
Islam dengan kemasan yang jauh lebih modern. Salah satu cirri utamanya adalah,
mirip dengan madrasah, kurikulum sekolah-sekolah Islam ini memuat pelajaran
agama yang jauh lebih banyak3.

Merujuk pada fenomena tersebut, pada hakikatnya model pendidikan
madrasah masih relevan dengan kebutuhan masyarakat modern yang ditandai
percepatan perkembangan ilmu dan teknologi, namun tetap dibayangi dengan
ketidakpastian masa depan. Kalau demikian faktanya, pasti ada sesuatu yang
belum pas atau masih mengganjal terkait dengan pengelolaan madrasah.
Pertanyaan yang tersisa adalah, mengapa potensi keunggulan madrasah yang
demikian besar itu belum mampu diejawantahkan dan diaktualisasikan dalam
konteks pendidikan Indonesia kontemporer?

Artikel ini berusaha menelusuri dan mengurai benang kusut
permasakhan tersebut melalui jendela Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pilihan ini
dilandasi kenyataan bahwa kajian tentang MI cenderung diabaikan dalam
perbincangan tentang madrasah, padahal secara kuantitas jumlahnya sangat
besar dibandingkan dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah

Islamic Studies (No.64/XII/1999) hal. 63-78. Untuk melihat kemunculan dan perkembangan
lembaga pendidikan Islam model barn ini dapat dibaca kumpulan hasil riset suntingan Jajal
Burhanudin & Dina Afrianti, Mencetak Muslim Modern: PetaPendidikan Islam Indoensia.
(Jakarta: Rajawali Press, 2006). Di lingkungan pendidikan Muhammadiyah juga muncul
geliat untuk memperbaiki kualitas pendidikannya sehingga muncul SD Muhammadiyah Sapen
dan SD Muhammadiyah Condongcatur di Yogyakarta. Di Wilayah Surakarta muncul SD
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Solo, SD Birul Walidain Muhammadiyah Sragen,
SD Al-Kautsar Muhammadiyah Gompang Kartasura Sukoharjo dan Iain-lain. Uraian
selengkapnya tentang kebangkitan SD Muhammadiyah silahkan baca karya Mohamad AH,
Menabur Benih Sekolah Unggul di Muhammadiyah. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2009).

2 Kurikulum di Sekolah Dasar Islam Unggulan (SDIU) sama persis dengan yang ada
di Madrasah Ibtidaiyah. Materi umumnya jelas sama, materi agama di SDIU juga mengajarkan
Aqidah, Akhlak, Al-Quran, Hadits, Fikih/Ibadah, Tarikh/Sejarah Islam. Bahkan di SDIU
masih ditambah hafalan Juz Amma dan proses pembiasaan dalam beragama. Titik
perbedaannya adalah, kalau MI dinaungi Depag sedangkan SDIU dinaungi Diknas.

3 Majalah Triwulan Madinah (No. 07/I/Juli 2008) hal. 7
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(MA). Secara akademik gejala serupa juga muncul, dimana keberadaan Fakultas
Tarbiyah di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) ditujukan untuk
mempersiapkan calon guru agama di MTs dan MA. Baru beberapa tahun ini
terlihat usaha serius untuk menangani potensi MI, yaitu dengan dibukanya
jurusan PGMI di PTAI. Tetapi sejauh ini belum muncul karya yang secara
serius mengkaji persoalan tersebut4.

Kecenderungan untuk mengabaikan MI amat jelas ketika para peneliti
mencoba menjelaskan proses transformasi pendidikan Islam di Indonesia5.
Pola umum perubahan kelembagaan pendidikan selalu dilukiskan dimulai
dari pesantren, madrasah, dan sekolah. Pola umum perubahan kelembagaan
itu mungkin tepat untuk melukiskan perkembangan pendidikan Islam untuk
tingkat menengah dan Perguruan Tinggi, tetapi tidak cukup akurat untuk
memotret lembaga pendidikan Islam tingkat elementer/dasar. Kelahiran dan
proses pertumbuhan MI pada umumnya bermula dari penyelenggaraan
pendidikan yang bersifat elementer yang berupa Pengajian Quran, Sekolah
Arab, atau Nggon Ngaji yang banyak tersebar di masyarakat komunitas santri.
Oleh karena itu perlu pelacakan serius dan tersendiri berkaitan asal usul dan
evolusi MI dalam konteks kelembagaan pendidikan Islam di Indonesia.

Salah satu alasan mengapa derap langkah madrasah tidak sekencang
laju perkembangan sekolah umum, menurut pengamatan penulis, karena
beban ideologis dan psikologis masih bersemayam pada diri sebagian intelektual
muslim yang berimbas pada sikap ambivalen para praktisi pendidikan
madrasah. Beban ideologis6 terkait penolakan terhadap ilmu umum yang

4 Sedikitnya ada dua karya penting yang secara khusus mengkaji tentang pendidikan
Islam model madrasah, yaitu Maksum, Madrasah Sejarah & Perkembangannya (Jakarta:
Logos, 1999) dan A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan,
1998). Namun harus dicatat bahwa uraian tentang Madrasah Ibtidaiyh hanya ditinjau secara
sepintas saja.

5 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun
Moderen (Jakarta: LP3ES, 1994).

6 Abdul Munir Mulkhan menyebutnya dengan istilah "ideologi ilmiah". Dunia
pemikiran Islam dihinggapi semacam kekeliruan semantik dalam menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan yang tampil dalam bentuknya yang paling jelas melalui modernisasi sistem
pendidikan... sebagian besar dunia Islam mengembangkan "ideology ilmiah" dengan me-
nempatkan seluruh khasanah pemikiran Barat dan Yunani sebagai kebatilan. Kecenderungan
demikian disebut "ideology ilmiah" karena dunia pemikiran Islam berusaha membangun
suatu epistemologi eksklusif yang unik. Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual
Muslim: Pengantar Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwah. (Yogyakarta: SIPRESS, 1993)
hal. 2.
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dianggap sekuler karena merupakan produk Peradaban Barat. Beban ideologis
ini melecutkan wacana dan perdebatan islamisasi ilmu yang menguras tenaga
dan sangat melelahkan, tetapi anehnya masih terus berlanjut hingga detik ini.
Beban psikologis mengejawantah dalam bentuk perasaan rendah diri, lembaga
pendidikan kelas dua, ketakutan menghilangnya watak keislaman madrasah,
dan kekhawatiran semakin menciutnya peran Departemen Agama dalam
pengelolaan madrasah7. Alangkah anggunnya apabila beban ideologis dan
psikologis itu dapat dikeluarkan dari pikiran dan hati para pemikir dan praktisi
pendidikan Islam (madrasah) sehingga mereka dapat bergerak dan melaju
dengan kecepatan berlipat. Hanyadengan kelajuan dan kecepatan tinggi itulah
madrasah dapat bersaing dan berdiri sama tinggi dengan lembaga pendidikan
lain.

Selanjutnya, secara berturut-turut akan dielaborasi proses evolusi
pendidikan Islam elementer, menuju MI unggulan, pantulan pengalaman dari
kancah dan kontribusi PGMI dalam usaha mendongkrak kualitas ML serta
diakhiri dengan refleksi.

B. Evolusi Pendidikan Islam Elementer

Pengajian al-Quran, sekolah al-Quran, pendidikan langgar, nggon ngaji
atau nama lain sesuai daerahnya adalah pendidikan Islam tertua di Indonesia,
setua kehadiran Islam. Hal ini mudah dipahami, sebab para pemeluk Islam
tidak cukup hanya mengucapkan dua kalimat syahadat, tetapi juga dituntut
untuk memenuhi dan melakukan kewajiban agama seperti bersuci, shalat,
zakat, puasa, dan haji bagi yang mampu. Pengetahuan dasar keislaman yang
bersifat praktis itu dapat diperoleh secara mudah dengan cara belajar di tempat
pendidikan Islam elementer ini.

Sampai akhir abad ke-19, pengajian al-Quran adalah satu-satunya model
pendidikan Islam elementer yang tersebar luas di hampir seluruh pelosok In-
donesia8. Bagi anak-anak yang orang tuanya mampu atau masih memiliki
hubungan kekerabatan dengan kyai, merasa belum cukup dengan hanya

7 Terkait beban psikologis, baca tulisan Zamakhsyari Dhofier, "Lembaga Pendidikan
Islam dalam Perpektif Pendidikan Nasional" dalam Majalah Prisma. No. 9/XII/September
2003 hal. 13-20; Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 2004) hal. 265-
281; Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Departemen Agama,
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1996) hal. 97-174.

s Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19.
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984) hal. 158-159.
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mengenyam pendidikan tingkat dasar. Mereka akan segera melanjutkan ke
pendidikan Islam lanjutan, yaitu pondok pesantren. Ini sejalan dengan
sinyalemen Peacock, bahwa pertumbuhan ke arah kedewasaan di kalangan
anak laki-laki Muslim di Asia Tenggara mengikuti gerak sentrifugal: dari
pengasuhan pihak wanita ke pendampingan pihak pria, dari lingkungan rumah
tangga ke lingkungan masyarakat, dari lingkungan bermain-main ke
lingkungan ke-Islaman9. Mereka mulai belajar doktrin Islam dan belajar
membaca al-Quran dengan orang tuanya atau di Langgar, melanjutkan ke
pesantren, pergi haji, dan berkiprah di masyarakat.

Memasuki permulaan abad ke-20 mulai muncul gagasan dan prakarsa
pembaharuan untuk memperbaiki dan lebih mengefektifkan model pengajian
al-Quran. Formulasi pembaruannya diwujudkan dalam bentuk atau model
madrasah, ada yang menyebut Sekolah Arab10 Di situ mulai dipergunakan
penjenjangan, papan tulis, dingklik, waktu belajarnya sore hari (antara jam

9 James L. Peacock, Pembaharu dan Pembaharuan Agama. Terjemahan M. Ali
Widjaya (Yogyakarta: Hanindita, 1983) hat. 17.

10 Di Jawa Tengah, daerah banyumas, lembaga itu dikenal dengan nama Sekolah Arab.
Saifuddin Zuhri menuturkan: "di kampungku biar telah ada 3-4 madrasah, atau tepatnya
Sekolah Arab, tapi satupun tidak ada yang diberi nama. Cukup disebut saja Sekolah Arab
Karangbangkang atau Sekolah Arab Kebonkapol. Artinya Sekolah Arab yang terletak di
kampong Karangbangkang ataupun di kampong di Kebunkapol". Saifuddin Zuhri, Guntku
orang-orang dari Pesantren.(Yogyakarta: LKiS, 2007) hal. 2-3.

Penulis sendiri kebetulan hidup di Ungkungan santri, kampung putihan: Dagan,
Wanadadi, Banjamegara, yang memiliki pengalaman bagaimana belajar di Sekolah Arab.
Pagi hingga siang hari mengenyam pendidikan formal di SD Negeri yang berjarak I KM
dari rumah. Selepas itu, sore hari jam 14.00 WIB - 16.00WIB belajar di Sekolah Arab
berada di sebelah Barat persis rumahku, diselingi istirahat Shalat Ashar di Masjid yang
tempatnya berdekatan. Rampung Sekolah Arab bermain dengan teman-teman. Selepas
Maghrib sampai tiba shalat Isya belajar membaca al-Quran dan pokok-pokok ajaran Islam
di rumah guru ngaji, rumahku menjadi salah satu tempat nggon ngaji dan Bapak menjadi
gurunya. Sebelum memasuki al-Quran anak-anak diharuskan belajar membaca Turutan.
Belajar di sini dianggap tamat bila sudah mengkhatamkan Al-Quran 30 Juz. Acara Khataman
sangat ditunggu-tunggu, sebab yang khataman membawa ingkung (ayam yang dimasak masih
utuh) yang dibagikan kepada teman-teman pengajian.

Kembali ke Sekolah Arab. Di sini materinya semua agama: menulis huruf Arab,
Bahasa Arab, Aqidah, Akhlah, Tarikh, Hadits. Tidak ada prosesi wisuda atau tamatan
sebagaimana pengajian al-Quran. Ketika memasuki SMP tidak bisa lagi belajar di Sekolah
Arab karena jaraknya jauh sekitar 2,5 KM dan pulangnya sudah sore hari. Saat saya duduk
di kelas 2 SMP (1980-an) di tempat Sekolah Arab dirintis Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto,
sore hari masih tetap digunakan untuk Sekolah Arab, tapi belakangan nama berubah menjadi
Taman Pendidikan al-Quran (TPA).
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14.00 WIB - 16.00 WIB) dan geduang sebagai sarana pendidikan. Dengan
demikian, sebagian pengajian al-Quran, pendidikan Langgar, dan nggon ngaji
berubah dan berevolusi menjadi madrasah atau Sekolah Arab. Mengapa
dikatakan sebagian? Karena memang tidak semua pengajian al-Quran dapat
berubah menjadi madrasah. Diperlukan kondisi tertentu untuk bisa melahirkan
madrasah: ada pengajar yang cukup memadai, daya dukung masyarakat, dan
fasilitas tanah untuk gedung. Madrasah kemudlan menjadi magnet yang
mampu menarik anak-anak muslim dari kampung lain untuk mendatanginya.

Ketika pemerintah Orda Baru menggencarkan program Wajib Belajar,
tuntas pendidikan dasar, pada dekade 1970-an umat Islam terpanggil untuk
ikut mensukseskan program tersebut dengan jalan mengubah madrasah
(diniyah) atau Sekolah Arab menjadi pendidikan formal dengan nama
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Waktu belajarnya pagi hari sebagaimana Sekolah
Dasar pada umumnya, tapi porsi materi agama jauh lebih banyak dibandingkan
SD. Perubahan itu tidak membuat madrasah sore hari berhenti. la masih tetap
bertahan, bahkan sampai saat mi, dinamakan Madrasah Diniyah. Untuk
memperjelas proses evolusi pendidikan Islam elementar, mari kita ikuti
deskripsi dan penilaian Zamakhsyari Dhofier di bawah ini:

Meski sebagaian besar ulama menerima perubahan nama sekolah (pengajian-
pen) al-Quran, yang jelas mereka tidak banyak yang memasukkan mata pelajaran
umum dalam kurikulumnya. Sekolah al-Quran yang masih "tegar" ini diberi
nama baru: madrasah diniyah. Dalam perkembangannya, setelah guru mata
pelajaran umum cukup tersedia banyak Madrasah Diniyah diubah menjadi
Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini menunjukkan adanya kontinuitas dan fluiditas
struktural di Indonesia antara (pengajian al-Quran-/v»), Madrasah Diniyah,
Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar".

Bertalian uraian di muka, proses evolusi pendidikan Islam elementer
menjadi lebih terang dan jelas: dimulai dari penyelenggaraan pengajian al-
Quran, sebagian tumbuh menjadi Madrasah Diniyah, dan berkembang
menjadi Madrasah Ibtidaiyah. Perlu ditambahkan di sini bahwa, sejak awal
keberadaannya di Indonesia pendidikan Islam sejatinya menjadi milik dan
menyatu dengan denyut nadi masyarakat, bukan kepunyaan pemerintah.
Namun, dalam perkembangannya pemerintah melalui tangan Departemen
Agama juga merasa terpanggil untuk ikut mendirikan lembaga-lembaga

1 ' Zamakhsyari Dhofier, "Sekolah Al-Quran dan Pendidikan Islam di Indonesia" dalam
Jurnal Ilmu dan Kebudayaan Ulumul Quran. Vol. Ill/ No. 4/1992.
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